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Abstrak

Pandemi global COVID-19 memaksa para pengajar mengubah sistem pembelajaran dari tatap muka di kelas
menjadi pembelajaran online. Para pengajar perlu menemukan teknik yang cerdas agar materi pembelajaran
online dapat diterima oleh siswa dengan mudah dan menarik. Tim Pengabdian kepada Masyarakat FIB 2021
mencoba membantu para pengajar Bahasa/Sastra—khususnya para pengajar kelas drama—untuk
menemukan teknik cerdas dalam mengajarkan drama secara online dengan mudah dan menarik. Tujuan
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah: 1) Mengetahui apa saja persiapan dan teknik yang perlu
dipakai dalam mengadakan praktik drama secara online, 2) Mengetahui cara memanfaatkan platform video
konferensi (Zoom Meeting/Google Meet) sebagai sarana melakukan pelatihan dan bimbingan drama baik
monolog maupun dialog secara online oleh para guru SMA kepada para siswa mereka, 3) Mengetahui
bagaimana cara memanfaatkan platform video konferensi (Zoom Meeting/Google Meet) dan media sosial
(Instagram, TikTok, Youtube) sebagai sarana mengeksekusi pertunjukan drama baik monolog maupun dialog
secara online oleh para siswa. Teori-teori yang digunakan dalam Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah
teori mengenai teater, teks drama dan penampil, peta cerita, serta seni ekspresif dan media/kelengkapan.
Khalayak sasaran dari program ini adalah guru Bahasa/Sastra di kota-kota besar di Pulau Jawa. Pengabdian
kepada Masyarakat ini dilakukan dalam bentuk Pelatihan Pembelajaran Drama Daring/Online dengan tatap
muka daring melalui platform panggilan video (seperti Meet/Zoom). Pelatihan Drama Online berjalan lancar
pada 27 Agustus 2021. Sementara, ekshibisi pertunjukan online berjalan lancar pada 18 September 2021.

Kata kunci : drama, pembelajaran, online, guru bahasa/sastra, video konferensi

PENDAHULUAN

Dalam mata pelajaran Bahasa/Sastra tingkat sekolah menengah terdapat materi Drama. Pada
umumnya, materi Drama ini akan dimanfaatkan oleh guru mapel dan siswa-siswi untuk berproses
menciptakan rangkaian pementasan drama di sekolah, bahkan ada sekolah yang sangat serius
menggarap materi ini agar bisa dipertunjukkan di hadapan khalayak umum. Namun, Maret tahun
2020 lalu secara resmi diumumkan bahwa wabah SARS-CoV-2 telah hadir di Indonesia. Sejak saat
itulah kita semua bekerja dan belajar dari rumah secara jarak jauh dan virtual.

Guru-guru Bahasa/Sastra mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan mata pelajaran
Bahasa/Sastra dengan materi drama tersebut. Mereka kebingungan bukan bagaimana materi tersebut
diajarkan, melainkan bagaimana materi tersebut dipraktikkan. Pada akhirnya, mereka meminta siswa
untuk merekam suatu monolog, suatu solusi yang kurang memuaskan para guru. Beberapa guru masih
menyimpan keinginan untuk dapat mengajak para siswa melakukan drama bersama.

Tidak hanya di bidang pendidikan saja kebingungan itu terjadi. Di kalangan seniman teater
profesional pun kebingungan itu sempat dialami. “Teater online” adalah tema diskusi dan bincang-
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bincang para seniman teater tahun 2020 lalu*. Mungkin tidak medium teater dipindah dari panggung
prosenium ke dalam “panggung-panggung virtual”? Jawabannya adalah mungkin. Bentuk-bentuk
pertunjukan virtual semacam itu masih dapat dengan sah disebut sebagai pertunjukan teater.
Pertunjukan virtual tersebut memanfaatkan algoritma dan program yang ada pada platform video
konferensi.

Platform video konferensi (Zoom Meeting dan Google Meet) yang biasanya dipakai untuk
kegiatan belajar-mengajar jarak jauh sebenarnya memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai sarana
praktik drama. Selain itu, platform media sosial seperti Instagram dan TikTok juga memiliki potensi
yang bisa dimanfaatkan untuk mendukung praktik drama secara virtual. Sementara, tentu saja
platform Youtube tidak diragukan lagi dapat menjadi solusi alternatif yang baik. Para guru perlu diajak
untuk memanfaatkan platform-platform tersebut secara optimal untuk mencari bentuk baru praktik
drama.

Dari analisis situasi tersebut, Tim Pengabdian kepada Masyarakat FIB UB berusaha
mewujudkan suatu pelatihan drama daring kepada guru-guru Bahasa/Sastra yang berada pada
beberapa kota besar di Pulau Jawa. Dengan pelatihan drama daring ini, Tim Penmas FIB UB berharap
dapat membantu guru-guru Bahasa/Sastra dalam memberikan pengajaran drama secara virtual dan
dapat mengajak para siswa tetap bisa melakukan praktik drama bersama-sama secara virtual.

Rumusan Masalah dan Tujuan

Dari hasil observasi yang telah dilakukan oleh Tim Pengabdian kepada Masyarakat FIB UB pada
bulan Maret 2021 dengan komunikasi dan wawancara terhadap guru Bahasa/Sastra, Tim Penmas FIB
UB merumuskan permasalahan yang dihadapi sebagai berikut.

1. Apa saja persiapan dan teknik yang perlu dipakai dalam mengadakan praktik drama secra
virtual/daring?

2. Bagaimana memanfaatkan platform video konferensi (Zoom Meeting/Google Meet) sebagai
sarana melakukan pelatihan dan bimbingan drama baik monolog maupun dialog secara
virtual/daring oleh para guru kepada para siswa mereka?

3. Bagaimana memanfaatkan platform video konferensi (Zoom Meeting/Google Meet) dan media
sosial (Instagram, TikTok, Youtube) sebagai sarana melakukan praktik drama baik monolog
maupun dialog secara virtual/daring oleh para siswa?

Tujuan kegiatan ini sendiri adalah membagikan pengetahuan dan pengalaman dalam praktik
pendampingan pelatihan drama secara virtual/online, yaitu mengetahui persiapan dan teknik yang
perlu dipakai pada drama daring, mengetahui platform dan fitur yang bisa dimaksimalkan dalam
drama daring, dan mendorong siswa untuk tetap dapat berkarya melalui drama secara virtual/daring
dari rumah mereka masing-masing.

TINJAUAN PUSTAKA

Teater

Secara etimologis teater berasal dari kata teatron (Bahasa Yunani), yang artinya tempat melihat.
Seiring berjalannya waktu, pengertian kata “teater” kemudian berkembang. Teater adalah suatu
kegiatan manusia yang secara sadar menggunakan tubuhnya sebagai alat atau media utama untuk
menyatakan rasa dan karsanya mewujud dalam suatu karya seni (Riantiarno, 2011: 1). Peran teater
kemudian menjadi lebih dari sekadar bentuk hiburan semata. Teater mengubah cara individu
berhubungan satu sama lain dalam masyarakat. Akting tidak lagi terbatas pada panggung pertunjukan
di teater; itu menjadi cara untuk bertingkah laku di masyarakat (Pelletier, 2006: 59). Apresiasi penuh
atas sebuah pertunjukan teater merupakan rekonstruksi dari proses kreatif yang menjelaskan
bagaimana sebuah pertunjukan teater tertentu muncul, secara keseluruhan dan detail (Hamilton,
2007: 194). Dalam hal ini, apresiasi maupun latihan penampilan drama bagi siswa yang dipandu guru
merupakan investasi bagi pengembangan generasi ke depan.

I BINCANG BINCANG SANTAI TEATER - Mungkinkah Kita Menghadirkan Teater Virtual?,
https://www.youtube.com/watch?v=0Y7ZIVwk2qU
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Seni Ekspresif dan Media/Kelengkapan

Seni Ekspresif didasarkan pada cerita dan disampaikan melalui aksi dramatis. Selain itu,
masing-masing bersifat psikologis seperti yang diungkapkan melalui individu dalam konteks sosial
(Allen & Krebs, 2007: 20). Seni Ekspresif sendiri merupakan dari tujuh langkah tindakan DPS
(Dramatic Psychological Storytelling) yang meliputi: 1) Seni Ekspresif (Naratif, Film, Teater, Musik,
Seni Visual, Tari dan Kinestetik, Ritual dan Epik); 2) Elemen (Imajinal, Penulis Drama, atau Montase
Psikotheatrik); 3) Kriya (Analisis Realitas Retoris, Penulisan Ekspresif, Metode Aksi Fisik); 4) Peta
Cerita (Panduan yang memetakan fitur-fitur penting cerita); 5) Peragaan Drama (Menggunakan salah
satu atau lebih dari tujuh Seni Ekspresif); 6) Makna (Memperjelas makna, implikasi, esensi, substansi
materi yang diungkapkan); 7) Kisah Batu Uji (Kunci aspek, model, pola, paradigma, cetak biru,
patokan, esensi suling) (Allen & Krebs, 2007: 32). Dalam mendetailkan media atau kelengkapan seni
ekspresif, berikut beberapa perinciannya (Allen & Krebs, 2007: 32-33):

e Narasi - lisan, tulisan informal, buku, puisi, artikel berita
Film - bioskop, televisi, kamera video, foto
Teater - pertunjukan formal, pertunjukan, atau skenario informal
Musik - lagu, konser, komposisi, latihan kelompok
Seni Visual - melukis, menggambar, kolase, pemasangan, kinerja
Tari dan Kinestetik - koreografer atau informal; gerakan yang dirancang, olahraga,
pertunjukan
e Ritual dan Epik - upacara (kelahiran, pernikahan); tontonan, kejadian (Olimpiade),
ritual organisasi

Teks Drama dan Penampil

Teks drama membatasi pertunjukan dengan cara-cara yang jelas—tidak hanya secara linguistik
dalam menentukan apa yang dikatakan para aktor, dan secara proairetik dalam menetapkan struktur
aksi, tetapi juga, dalam derajat yang berbeda-beda, melintasi cakupan kode-kode teatrikal dengan
menunjukkan gerakan, latar, musik dan sisanya. Karena, secara kronologis, penulisan drama
mendahului setiap pertunjukan tertentu, mungkin tampak cukup sah untuk menganggap prioritas
sederhana dari yang satu di atas yang lain, tetapi sama-sama sah untuk mengklaim bahwa itu adalah
pertunjukan, atau setidaknya pertunjukan yang mungkin atau 'model’, yang membatasi teks dramatis
dalam artikulasinya (Elam, 2002: 187)

Penjelasan tentang apa yang dilakukan oleh para performer/penampil adalah memadai hanya
jika itu menunjukkan bagaimana penyajian yang teratur dari fitur-fitur yang dibuat oleh para
performer sehingga menjadi penting untuk karakteristik dari objek yang mereka kembangkan selama
sebuah pertunjukan (Hamilton, 2007: 152).

Aktor

Di dalam seni teater, aktor menjadi orang yang memegang peranan penting. Penulis naskah bisa
mengarang cerita yang dahsyat, pemusik bisa mengaransemen musik-musik pengiring yang indah,
setting-man bisa menata panggung pertunjukkan yang megah, lighting-man bisa merangkai tata
cahaya yang menarik, tetapi jika tidak ada seorang aktor pun di sana yang bermain memainkan cerita,
tidak akan ada teater; yang ada mungkin hanyalah pertunjukan instalasi saja. Oleh sebab itu, seorang
aktor perlu benar menguasai teknik bermain. Teknik bermain (acting) merupakan unsur yang penting
dalam seni seorang pemain (actor) alam maupun yang bukan (Rendra, 1988: 7). Aktor adalah seorang
seniman yang alat-alat keseniannya tidak lain adalah tubuhnya sendiri. Maka, dia perlu mengenali
kebertubuhannya dan mengenali ekstensi kebertubuhannya. Ekstensi kebertubuhan aktor ini tidak
lain adalah setting dan properti yang dia mainkan. Intinya, segala peralatan yang dia gunakan untuk
bermain (maka, termasuk juga platform video konferensi). Jika tidak menggunakan tubuhnya sendiri;
jika tidak menemukan bentuk karakterisasi yang pas untuk citra sosok pribadi tertentu, kita tidak akan
dapat menyampaikan kepada orang lain roh dari citra tertentu itu (Stanislavski, 2008: 1).
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METODE

Kerangka Pemecahan Masalah

Alternatif yang dapat ditawarkan dari pelatihan ini dalam memberikan solusi atas
permasalahan yang dihadapi guru dan para siswa pembelajar bahasa/sastra dalam mempelajari
drama di tengah situasi dan kondisi pandemi COVID-19 ini adalah menggunakan kerangka
pemecahan masalah sebagai berikut:

1
Observasi:
9 Komunikasi dan wawancara
dengan guru Bahasa/Sastra 2
8 Angket. SMA di beberapa kota besar R
evaluasi di Pulau Jawa Penelu.‘;urgn
teknik-teknik
1. Apresiasi Drama pembelajaran drama

2.Pendampingan daring
persiapan drama

3

Sasaran pelaksanaan
7 Pelatihan Drama Online:

Guru Bahasa/Sastra di

Pelatihan drama beberapa kota besar di

daring: teknik dan

media daring selama Pulau Jawa
pandemi COVID-19
6 5 4
Sosialisasi Sasaran pelaksanaan

pelaksanaan Rencana dan jadwal Pelatihan Drama Online:

Pelatihan Drama pelaksanaan Pelatihan Guru Bahasa/Sastra di

Daring Drama Daring: beberapa kota besar di

Agustus/September 2021 Pulau Jawa

Gambar 1 Kerangka Pemecahan Masalah

Realisasi Pemecahan Masalah

Realisasi pemecahan masalah dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 2021 ini kami
tujukan dengan memberikan pelatihan pembelajaran drama online pada Guru Bahasa/Sastra di
beberapa kota besar di Pulau Jawa. Hal ini merupakan jawaban dari permasalahan pembelajaran
bahasa/sastra di masa pandemi global COVID-19 yang membuat sistem pembelajaran menjadi online.
Hal ini juga mempertimbangkan bahwa begitu pentingnya menjaga keberlangsungan dan kualitas
pembelajaran Bahasa/Sastra termasuk pembelajaran drama meskipun di masa pandemi global
COVID-19 yaitu dengan diberlakukannya pembelajaran online.

Dengan mempertimbangkan begitu pentingnya keberlangsungan dan kualitas pembelajaran
termasuk bahasa/sastra maupun pembelajaran drama bagi para siswa, termasuk pada masa pandemi
global COVID-19 yang dilakukan secara online, Tim Pengabdian kepada Masyarakat FIB UB
memberikan Pelatihan Pembelajaran Drama Online kepada guru-guru Bahasa/Sastra. Kegiatan ini
diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan mengenai teknik-teknik
alternatif dalam mengajarkan drama secara online. Selain itu, dengan kegiatan ini diharapkan dapat
menjalin kerja sama yang baik antara FIB UB dengan sekolah-sekolah menengah di beberapa kota
besar di Pulau Jawa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada Masyarakat 2021 yang dilaksanakan mulai dari bulan Maret-September
2021 menghasilkan beberapa hal, antara lain:

1.  Materi Pelatihan Pembelajaran Drama Online disajikan dalam bentuk Power Point (PPT).

2. Materi Pelatihan Pembelajaran Drama Online juga disajikan dalam bentuk Modul Pelatihan
Drama Online.

3. Pelaksanaan Pelatihan Pembelajaran Drama Online:

a. Workshop, Jumat 27 Agustus 2021 pukul 15.30-17.30 WIB
b. Ekshibisi pertunjukan online, Sabtu 18 September 2021 pukul 10.00-12.00 WIB.

4. Persiapan dan teknik yang perlu dipakai dalam mengadakan praktik drama secara
virtual/daring adalah dengan menggunakan platform Zoom Meeting/Google Meet. Tim
Pengabdian kepada Masyarakat FIB UB mengadakan video konferensi bersama para guru. Tim
membagikan teori-teori, teknik-teknik, dan pengalaman dalam memanfaatkan platform digital
untuk keperluan penciptaan drama sederhana secara daring. Teknik ini nanti diharapkan dapat
mereka gunakan dalam mendidik dan mengajari siswa-siswi mereka menciptakan suatu drama
singkat sederhana menggunakan platform digital.

5. Cara memanfaatkan platform video konferensi (Zoom Meeting/Google Meet) untuk
dimanfaatkan sebagai sarana melakukan pelatihan dan bimbingan drama baik monolog
maupun dialog secara virtual/daring oleh para guru SMA dan para siswa bermacam-macam,
antara lain melalui: platform Zoom Meeting/Google Meet, Instagram, Tiktok dan Youtube.

Proses Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 2021

1. Observasi dan komunikasi dengan pihak Guru Bahasa/Sastra

Mengingat situasi pandemi COVID-19, Tim Pengabdian kepada Masyarakat FIB UB
berkomunikasi secara online dengan para Guru Bahasa/Sastra untuk membicarakan mengenai
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran sastra selama online.

2. Penyusunan materi Power Point (PPT) Pelatihan Pembelajaran Drama Online

B Penmas 2021- lap PPT Pelatihan Drama Q- Search in Presentation

Slide 1 of5  English (United States) = Notes W Comments = - - + 100% [
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8 Penmas 2021- lap PPT Pelatihan
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‘ « GOOGLE MEET
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* Pemikiran Filosofis/Teologis
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* Narasi tentang kehidupan sehari-hari
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Gambar 2 Power Point (PPT) Materi Pelatihan

3. Pembuatan poster Pelatihan Pembelajaran Drama dan Ekshibisi Pertunjukan Drama Online
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AGS 27 &
SEPT 17

2021

VIRTUAL THEATRE
TRAINING

STEP ON YOUR STAGE

Meskipun #dirumahaja
I

REGISTER ON
https;/bit.ly/TeaterDiRumah

® More info +62 823-6756-7778
(Hardianing Sari)

Gambar 4 Poster Pelatihan

Dosen Mengabdi

4. Pemilihan naskah dialog untuk Ekshibisi.

Dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 2021 ini selain mengadakan Pelatihan
Pembelajaran Drama Online, juga mengadakan Ekshibisi Drama Online. Ekshibisi berupa Drama
Dialog yang disajikan secara online melalui platform video konferensi, yang dimainkan oleh
setidaknya 2 (dua) orang aktor.

Teknis diatur sebagai berikut:

Masing-masing guru mengajak muridnya untuk bermain drama.

Durasi 15-20 menit.

Naskah 2 pilihan naskah, disediakan oleh Tim Penmas FIB UB, yaitu TEMPAT
ISTIRAHAT karya David Campton dan BIAR KUTULIS UNTUKMU SEBUAH PUISI
JELEK YANG LAIN karya Andre Nur Latif.

Masing-masing guru bersama siswa-siswanya dibebaskan hendak menggunakan
platform video konferensi apapun (Google Meet, Zoom, Telegram) atau platform media
sosial (Youtube live, Instagram live, Tiktok) untuk menciptakan peristiwa dramatik.
Video tersebut diizinkan untuk disempurnakan di meja editing, untuk lebih
mengharmonisasikan unsur-unsur estetika drama selain akting aktor (musik,
pingpong, adegan-adegan, durasi, pencahayaan, pewarnaan).

5. Waktu pelaksanaan Workshop Drama Online
Hari, tanggal : Jumat, 27 Agustus 2021

Waktu

:15.30 - 17.30 WIB

Platform: Zoom
Kegiatan: Pelatihan Pembelajaran Drama Online bagi para Guru Bahasa/Sastra
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Materi : teori dan latihan
Pengisi materi : Yohanes Padmo Adi Nugroho, M.Hum.
Peserta : Guru Bahasa/Sastra

Pembahasan : Persiapan dan teknik yang perlu dipakai dalam mengadakan praktik drama
secara virtual/daring adalah dengan menggunakan platform Zoom Meeting/Google Meet. Tim
Pengabdian kepada Masyarakat FIB UB mengadakan video konferensi bersama para Guru
Bahasa/Sastra dan membagikan teori-teori, teknik-teknik, dan pengalaman dalam memanfaatkan
platform digital untuk keperluan penciptaan drama sederhana secara daring tanpa harus
meninggalkan rumah.

© Zoom Meeting - 8 X

Participants (9)

zky Aulia Putri Nugr... (Host)

> —& ’ Ega Meista ¥ o
¥ HARDIANING TRIHAPSAR ] % penmas21 penmas21 :

@ Kelas 8.1 = ﬂ HARDIANING TRIHAPSAR (=]
' | B e m udha Jiwangga ¥ C

‘f“‘?‘!" e = E | —— %

M ; 5 Putrie Rahayuningtyas._Fi8 A

0 Wy —
(4]

% Yohanes Prima Pramudya |_ Padmo Adi

-4 o

¥ Ega Meista Yohanes Prima Pramudya

1]

SOCIETY
9
) |
, { ﬁ " Putrie Rahayuni...
- | A
.~ ’ ! y ™\ \ &
—
¥ Judha Jiwangga * 2 \| Tiurmala Manurung % Putrie Rahayuningtyas_FIB

Unmute Me Reclaim Host

You are viewing Padmo Adi's screen

Gambar 5 Suasana Workshop Drama Online
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6. Ekshibisi Drama Online
Hari, tanggal  : Sabtu, 18 September 2021
Waktu :10.00 —12.00 WIB
Platform: Zoom
Kegiatan: Mengapresiasi drama-drama online yang berhasil diciptakan dengan platform video
konferensi

Apresiator : Yohanes Padmo Adi Nugroho, M.Hum., Eri Susanto, M. Hum., dan Ria
Yuliati, M.A.

Peserta : Guru Bahasa/Sastra bersama siswa-siswanya

© Zoom Meeting - =] ;2

HARDIANING TRIHAPSARI

Yiskaa
. Q

l‘v

¥ 3_Hanifa Nabila

. s = 2 1040
i si . i . b
-l © Ketikdi sini untuk mencari i = G % m ) Ny B

© Zoom Meeting

‘f )
=L

& rlayuliati

Rizky Aulia

Yiskaa

= 103
. " )
P Ketik di sini untuk mencari i o) G % mw) N ey B

Gambar 6 Suasana Ekshibisi Drama Online
7. Cara memanfaatkan platform video konferensi (Zoom Meeting/Google Meet) untuk

dimanfaatkan sebagai sarana melakukan pelatihan dan bimbingan drama baik monolog maupun
dialog secara virtual/daring oleh para guru SMA kepada para siswa mereka adalah sebagai berikut.
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Pada platform Zoom Meeting/Google Meet:
o Pastikan semuanya on-cam.
Layar background bisa diubah sesuai kebutuhan “setting tempat” dan “waktu”.
Make up dan kostum sederhana bisa diaplikasikan.
Pastikan perangkat suara (mikrofon) berfungsi dengan baik.
Rekam, entah disimpan pada Cloud atau pada hardisk.
o Dramatic reading bisa menjadi salah satu alternatif.
Pada platform Instagram:

o Platform ini sebenarnya lebih riskan mengalami delay dan terjadi kesalahan teknis.
Tetapi bukan tidak mungkin untuk digunakan.

o Fitur yang digunakan adalah instagram live dengan dimainkan setidaknya berdua.
Setelah selesai, nanti disimpan sehingga menjadi postingan instagram, untuk
selanjutnya diunduh.

Pada platform Tiktok dan Youtube:

o Masing-masing aktor bisa saling merespons video yang dibuat.

o Khusus untuk Youtube, bisa memerlukan seorang editor untuk mengedit video supaya
lebih halus dan harmonis.

Catatan umum:

o Pementasan drama biasanya mengandaikan kekini-sinian (liveness). Aspek ini bisa
saja dialami dengan segala ketidaksempurnaannya melalui platform-platform virtual.

o Dengan segala kendala teknis yang dimiliki dan mengingat jaringan internet di
Indonesia yang sering terkendala, kami rasa aspek ini bisa tidak kita acuhkan.
Sehingga, pengalaman kekini-sinian bisa dikompensasi dengan pengalaman-
pengalaman audio-visual lain sesuai yang dimungkinkan oleh platform/aplikasi
edit/perangkat rekam yang dipunyai.

o Untuk mengejar audio-visual seakan-akan pengalaman first person (PoV), kamera 360
bisa digunakan. Selain itu, penonton disarankan memakai kacamata oculus (kacamata
Virtual Reality). Namun, mengingat harganya yang tidak murah, opsi ini bisa
diabaikan.

8. Pembuatan Sertifikat Kegiatan

o O O O

SERTIFIKAT

DIBERIKAN KEPADA

(Nama Peseria)

Sebagai peserta dalam Pelatihan Pembelajaran Drama Online bagi Guru Bahasa/Sastra
di Kota Malang pada 27 Agustus- 17 September 2021

Malang, XX/XX/2021
Ketua Pelaksana Pengabdian Masyarakat FIB UB

Ria Yuliati, MLA.
NIF 198207222008122001
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SIMPULAN

Dari kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat FIB UB 2021, ada beberapa hal yang dapat
disimpulkan, yaitu bahwa kegiatan mengajar, pelatihan materi, dan bahkan praktik drama dalam
pelajaran Bahasa/Sastra secara online adalah mungkin. Guru dan siswa harus mengenal fitur-fitur
pada perangkat video konferensi dan/atau media sosial yang bisa dipakai sebagai sarana, sehingga
dapat memanfaatkannya untuk melakukan pembelajaran dan praktik drama. Dewasa ini batas antara
bentuk kesenian yang satu dan yang lain menjadi abu-abu, bahkan sering kali diretas, sehingga kini
bukan lagi merupakan hal yang tabu ketika drama/teater memanfaatkan unsur sinematografi dan
editing video untuk menciptakan sebuah sajian drama/teater virtual/online.

Selain ekshibisi drama online yang berhasil diciptakan, hasil lain dari pengabdian ini adalah
materi Pelatihan Pembelajaran Drama Online yang disajikan dalam bentuk Power Point (PPT) juga
materi Pelatihan Pembelajaran Drama Online juga disajikan dalam bentuk Modul Pelatihan Drama
Online. Melalui platform Zoom Meeting/Google Meet, Tim Pengabdian kepada Masyarakat FIB UB
membagikan teori-teori, teknik-teknik, dan pengalaman dalam memanfaatkan platform digital untuk
keperluan penciptaan drama sederhana secara daring yang diharapkan dapat mereka gunakan dalam
mendidik dan mengajari siswa-siswi mereka.

Berdasarkan hasil rekap pendapat sebagian besar guru, mereka menyatakan bahwa materi yang
diberikan sudah sesuai tema, lengkap, dan bermanfaat. Selain itu teknis pelaksanaan tepat waktu,
efisien, dan bagus. Lebih jauh, fasilitas materi dan sertifikat bagus, menarik, dan diharapkan akan ada
lagi pelatihan pembeajaran online yang lain.
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